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MOTTO 

 

ْ ْ أَحَسِبَ ٱلنَّاسُ أَن يتَُ  ْ ْ  أَن كُُو لُْ نَْ  لَ  وَىُم ءَ مَنَّا يَ قُ  ٢ يفُتَ نُ
 “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 

mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji?” 

(QS. Al-‘Ankabut (29): 2) 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas pemikiran Musthafa Umar tentang riba dalam Kitab Tafsir 

Al-Ma‟rifah. Riba secara bahasa adalah pertambahan (ziyadah). Riba diklaim 

dapat membantu kesulitan-kesulitan ekonomi, dan mempermudah dalam 

transaksi, padahal riba mendatangkan banyak keburukan bagi pemberi dan 

penerima riba. Di dalam Al-Qur‟an telah disebutkan dan dijelaskan bahkan tidak 

hanya pada satu surat tetapi beberapa surat dalam Al-Qur‟an menyebutkan 

pengharaman riba secara jelas,  seharusnya tidak akan ada praktek riba yang 

dilakukan, tetapi realitanya masih banyak praktik dan aktivitas-aktivitas berbau 

riba, dengan nama dan bentuk yang sudah dimodifikasi dengan sedemikian rupa 

sehingga mampu menarik banyak pihak, sehingga menarik untuk diteliti lebih 

lanjut tentang bagaimana pemikiran Musthafa Umar tentang riba, sehingga dapat 

dijadikan acuan perbaikan keadaan masyarakat saat ini. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang riba dalam Tafsir Al-

Ma‟rifah dan bagaimana pemikiran Musthafa Umar tentang riba dalam Tasir Al-

Ma‟rifah. Penelitian ini menggunakan metode Tahlili  dengan kajian pustaka 

(Library Research) dan pendekatan kualitatif. Sumber data primernya adalah kitab 

Tafsir Al-Ma‟rifah dan sumber data sekundernya adalah buku-buku, jurnal, 

skripsi, wawancara, video kajian Youtube Musthafa Umar dan tulisan-tulisan 

yang berkaitan dengan tema pembahasan penelitian. Adapun hasil penelitian ini 

adalah Musthafa Umar menafsirkan bahwa riba adalah pertambahan (ziyadah) dan 

hukumnya adalah haram, disebabkan adanya pengambilan tambahan lain tanpa 

ada penggantinya. Ada dua jenis riba yakni Riba An-Nasiiah, yaitu pertambahan 

uang atau barang yang dipinjamkan pada masa tertentu. Dan Riba Al-Fadhl, 

maknanya pertambahan uang atau barang yang dijual. Sebab pengharaman riba 

adalah karena pengambilan tambahan daripada manusia lain tanpa ada 

penggantinya. Bentuk Pemikiran musthafa Umar tentang riba adalah riba 

hukumnya haram hal itu untuk menegaskan bahwa pelarangan itu sebagai bukti 

orang tersebut beriman dengan meninggalkan yang dilarang Allah. Pemikiran 

Musthafa Umar tidak hanya berupa tafsirnya tetapi juga berupa implementasi 

dikehidupannya seperti, ikut andil dalam mensyariahkan Bank Riau KEPRI, 

Pondok Tafaqquhnya dan lain-lain. 

 

Kata Kunci: Pemikiran, Riba, Tafsir Al-Ma’rifah. 
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ABSTRACT 

 

This thesis discusses Musthafa Umar's thoughts on usury ini in the Book of Tafsir 

Al-Ma'rifah. Riba in language is an increase (ziyadah). Riba is claimed to be able 

to help economic difficulties, and facilitate transactions, even though usury brings 

a lot of harm to the giver and recipient of usury. In the Al-Qur'an it has been 

mentioned and explained not even in one letter but several surahs in the Qur'an 

mentioning the prohibition of usury clearly, there should be no practice of usury, 

but in reality there are still many practices and activities. smells of usury, with 

names and forms that have been modified in such a way as to be able to attract 

many parties, so it is interesting to investigate further about how Mustafa Umar's 

thought about usury, so that it can be used as a reference for improving the current 

state of society. The formulation of the problem in this research is how to interpret 

the verses about usury in Tafsir Al-Ma'rifah and how Musthafa Umar thinks about 

usury in Tasir Al-Ma'rifah. This study uses the Tahlili method with a literature 

review (Library Research) and a qualitative approach. The primary data source is 

the book of Tafsir Al-Ma'rifah and the secondary data sources are books, journals, 

theses, interviews, videos of Mustafa Umar's Youtube studies and writings related 

to the theme of the research discussion. The results of this study are Mustafa 

Umar interprets that usury is an increase (ziyadah) and the law is haram, due to 

other additional taking without any replacement. There are two types of usury, 

namely Riba An-Nasiiah, namely the addition of money or goods lent at a certain 

time. And Riba Al-Fadhl, which means an increase in money or goods sold. 

Because the prohibition of usury is due to additional taking from other humans 

without any replacement. Musthafa Umar's form of thinking about usury is that 

usury is unlawful, it is to emphasize that the prohibition is proof that the person 

has faith by leaving what Allah has forbidden. Musthafa Umar's thoughts are not 

only in the form of his interpretation but also in the form of implementation in his 

life, such as taking part in the Islamic Banking of Riau KEPRI, Pondok 

Tafaqquhnya and others. 

 

Keywords: Thinking, Usury, Al-Ma’rifah interpretation 
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 الملخص

لْ أفكار ىذ  ولنايت ىي مصطفى عمر عن  لربا في كُوتاب تفسير  لدعرفة. و لربا في  للغة   لبحث ح
بْات  لقتصادية، وتسهيل  لدعاملات،  ل   لرغمعلى زيادة. يزُعم أن  لربا قادر على  لدساعدة في  لصع
 لربا. لقد تم ذكُوره وشرحو في  لقرآن ليس حتى في  قتضن  لربا يجلب  لكثير من  لضرر لدانح ومم

رْة رْ في  لقرآن  ةو حد س نْ ىناك يولكن في عدة س حْ، ول ينبغي أن يك ذكُور تحريم  لربا بْض
ْ قع ل يز ل ىناك  لعديد من  لدمارسات و  ، بأسماء وأشكال تم  لربالعمليات ممارسة للربا، ولكن في  ل

نْ قادرة على جذب  لعديد من  لأطر ف، لذلك من  لدثير للاىتمام أن    أبحثوتعديلها بحيث تك
 لربا، بحيث يمكن  ستخد مو كُومرجع لتحسين  لْضع  لحالي  عنر مصطفى عمر افكأكُويف 

عرفة وكُويف للمجتمع. تكمن صياغة  لدشكلة في ىذ   لبحث في كُويفية تفسير آيات  لربا في تفسير  لد
مع  ةطريقة  لتحليلي ل لبحث على   ستخدم ىذ سير  لدعرفة. ف لربا في ت عنيفكر مصطفى عمر 

عْيتبةكممر جعة  لأدبيات )بحث  ىْ كُوتاب تفسير  لدعرفة  ة. مصدر  لبيانات  لأساسية( ومنهج ن
ديْ  لخاصة ومصادر  لبيانات  لثانية ىي  لكتب و لمجلات و لأطروحات و لدقابلات ومقاطع  لفي

تْ عْيبدر سات مصطفى عمر على ي  بحث ىي ل  نتائج ىذو  لبحث.  ْب وكُوتابتو  لدتعلقة بمْض
بسبب أخذ إضافي آخر دون أي بديل.  لربا  ،حر م حكموزيادة و  ل ىي يفسر مصطفى عمر أن  لربا

عْان:  لربا  لنسي ْ ل أو   ،ةئن  ، ىيربا  لفضل ل لدقرضة في وقت معين. و  لبضاعةأي  لزيادة في  لأم
دون بديل. إن  غيره من  لبشر اأخذ إضافي لأن تحريم  لربا أسباب لبيع.  لبضاعة في زيادة  لدال أو 

يمان  لإطريقة تفكير مصطفى عمر في  لربا ىي أن  لربا حر م، وىْ  لتأكُويد على أن  لنهي دليل على 
تفسيره ولكن أيضًا في شكل  بتك ما حرم  لله. أفكار مصطفى عمر ليست فقط في شكل  لإنساني

 .وغيرىا فقوت ومعهدهرياو كُويبري، تشريعة  لدصرفِية  لتنفيذ في حياتو، مثل  لدشاركُوة في 
 

 ية:  لفكر،  لربا، تفسير  لدعرفة.ساس لكلمات  لأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas ekonomi didasarkan pada cara pandang “surviving of the 

fitess”, akan tetapi bagi seorang muslim  aktivitas ekonomi dilandasi oleh 

“khoirunnas anfa‟uhum linnasi” (tidak memikirkan diri sendiri dan merugikan 

orang lain tetapi berusaha memberi manfaat sebaik-baiknya bagi banyak 

pihak). Tetapi realitanya umat Islam lebih mengedepankan aktivitas ekonomi 

berdasarkan cara pandang, tanpa memikirkan orang lain dan juga larangan 

Allah Swt. 

Al-Qur‟an merupakan wahyu yang Allah khususkan untuk Nabi 

Muhammad saw.agar dijadikan pedoman hidup. Di Era yang semakin pesat 

ini, budaya dan perkembangan masyarakat telah berinteraksi dengan ayat-

ayat-Nya. Oleh karena itu, nilai-nilai yang diamanatkan-Nya dapat diterapkan 

pada situasi dan kondisi.
1
  Al-Qur‟an berisi pesan-pesan Allah kepada manusia 

yang harus dipatuhi. Mematuhi pesan-pesan tersebut berdampak kepada 

ketenangan dan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat.
2
 

Al-Qur‟an mengatur hubungan manusia dengan tuhan-Nya, manusia 

dengan manusia lainnya dan manusia dengan dirinya.
3
 Dan bagian dari Nash 

yang dijadikan pijakan hukum umat Islam tentang kemashlahatan manusia 

seluruhnya. Salah satu permasalahan yang sangat berkaitan erat dengan 

hubungan sosial masyarakat adalah riba.
4
  Riba dikenal sebagai tambahan 

yang tidak disertai pertukaran dengan keringanan  sehingga dilarang oleh Al-

Qur‟an.  

 

                                                 
1
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Jilid 1, 

(Tangerang: PT. Lentera Hati, 2017), hlm. xx. 
2
 Kadar M. Yusuf, Tafsir Ayat Ahkam, (Jakarta: AMZAH), hlm. xi. 

3
 Zulhelmy bin Mohd. Hatta, Isu-Isu Kontemporer Ekonomi dan Keuangan Islam, 

(Bogor: Al-Azhar Freshzone Publishing, 2016), hlm. 11. 
4
 M. Syafi‟i Antonio, Bank Syari‟ah dari Teori ke Praktik, Cet-2, (Jakarta: Gema Insan 

Pres, 2001), hlm. 25. 
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Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali-Imran : 130: 

 َ   ْ ْ   لرِّبٰ ْْ  لَ تأَْكُُولُ ضٰعَفَةً يٰايَ ُّهَا  لَّذِيْنَ ٰ مَنُ  نَ ۖ َضْعَافًا مُّ ْْ وَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُ ْ   للّٰ  وَّ ت َّقُ
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu beruntung.” 
 

Riba telah menjadi bahan perdebatan sejak zaman sahabat, Umar bin 

Khatab pernah menyesalkan karena Rasulullah saw.wafat sebelum sempat 

memberi penjelasan yang lebih rinci mengenai riba. Tetapi dalam Al-Qur‟an 

menyatakan bahwa semua bentuk riba harus dikutuk. Riba mendorong 

manusia agar menyimpang dari jalan yang benar. Karena pelaku riba 

diperbudak oleh harta sehingga dia berusaha mendapatkan harta dari semua 

jalan untuk mencapai tujuannya itu. Riba sendiri tumbuh pada manusia yang 

rakus harta, seperti tumbuhnya laba dan kikir. Dua macam penyakit yang 

disebabkan adanya kerusakan dan kekikiran.
5
 

Di dalam Al-Qur‟an telah disebutkan dan dijelaskan bahkan tidak 

hanya pada satu surat tetapi beberapa surat dalam Al-Qur‟an, bahwa riba 

hukumnya  riba adalah haram, seharusnya tidak akan ada praktek riba yang 

dilakukan, tetapi realitanya masih banyak praktik dan aktivitas-aktivitas 

berbau riba, dengan nama dan bentuk yang sudah dimodifikasi dengan 

sedemikian rupa sehingga mampu menarik banyak pihak. 

Praktik riba yang terjadi saat ini diklaim dapat membantu kesulitan-

kesulitan ekonomi, dan mempermudah dalam transaksi, padahal riba 

mendatangkan banyak keburukan bagi pemberi dan penerima riba. Hal ini bisa 

terjadi karna kurangnya pemahaman tentang konsep riba itu sendiri, hingga 

kurangnya peduli umat muslim dalam menjalankan perintah-perintah Allah. 

Banyak Usaha yang dilakukan para ulama untuk mengetahui ilmu 

mengenai riba salah satunya dengan memahami dan menafsirkan Al-Qur‟an. 

Sehingga bermunculanlah berbagai penafsiran mengenai riba sebagai wujud 

apresiasi intelektual dan cinta pada ajaran agama islam yang disampaikan oleh 

Nabi Muhammad saw. yang tercantum  dalam Al-Qur‟an. 

                                                 
5
 Kahar Masyur, Beberapa Pendapat Mengenai Riba, cet II, (Jakarta: Kalam Mulia, 

1992), hlm. 26. 
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Salah satu ulama tafsir yang ikut andil adalah Musthafa Umar dengan 

kitab tafsirnya yang berjudul Al-Ma‟rifah. Merupakan salah satu karya 

monumental mufassir Riau yang ditulis selama Musthafa Umar berdakwah. 

Tafsir ini ditulis untuk kebutuhan dan untuk membantu umat islam Indonesia 

yang mempunyai minat untuk mengetahui isi Al-Qur‟an, yang tidak 

mempunyai kemampuan mempelajari bahasa Arab. Juga untuk membantu 

mubaligh ataupun juru dakwah yang mempunyai kemampuan bahasa arab 

namun kurang pengetahuannya, agar mereka tidak canggung dalam 

menyampaikan ataupun memahami maksud dari isi Al-Qur‟an itu. 

Kehadiran Tafsir Al-Ma‟rifah ini tentu saja menambah khazanah 

intelektual Islam bidang tafsir pada umumnya juga kitab-kitab tafsir yang 

ditulis oleh ulama Indonesia khususnya di Riau, Musthafa Umar merupakan 

mufassir satu-satunya di Riau yang telah melahirkan kitab tafsir sendiri. 

Dalam kaitannya dengan penafsiran Al-Ma‟rifah terhadap ayat-ayat Al-

Qur‟an, maka dalam pembahasan ini penulis mengkhususkan pada ayat-ayat 

yang berkaitan dengan riba yang selanjutnya penulis hubungkan dengan 

keadaan yang terjadi, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai perbaikan 

masyarakat. 

Perbedaan Musthafa Umar dengan yang lainnya, Musthafa Umar 

Mufassirin satu-satunya di Riau yang memiliki Kitab Tafsir sendiri, serta 

memiliki kapasitas ilmu agama dan pengetahuan yang cukup luas. Ciri khas 

Musthafa Umar yang menarik adalah menggunakan Bahasa Melayu yang 

ringkas sehingga terkesan sederhana namun sarat dengan makna. Sesuai arti 

dari kitab tafsirnya “Al-Ma‟rifah” yang senada dengan Makrifat yang artinya 

pengetahuan, menjelaskan bahwa tafsir ini memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat, tidak hanya sebagai pengetahuan tetapi juga menjadi penyucian 

jiwa dan pembentukan karakter, serta fokus perbaikan keadaan masyarakat 

saat ini.
6
 

Salah satu konsep atau tema yang termaktub dalam Al-Qur‟an adalah 

tentang riba. Tema ini, meski terbilang relatif klasik (baca: sudah banyak yang 

                                                 
6
 Musthafa Umar, Wawancara, (Ma‟had Tafaquh, 5 Oktober 2022). 
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membahas), namun bukan bukan berarti menjadi wacana yang kering untuk 

selalu kita singgung dan kita perdebatkan. Justru dalam wacana itu, dapat 

memantapkan religiusitas kita apabila dihadapkan dengan wacana 

kontemporer. Maka dari itu penulis membahas pemikiran “Musthafa Umar 

tentang Riba dalam Kitab Tafsir Al-Ma‟rifah”. Karena Musthafa Umar dalam 

kitab tafsirnya menggunakan pendekatan-pendekatan kontemporer, dan 

merujuk untuk perbaikan keadaan masyarakat. Sebagaimana firman Allah 

dalam Al-Qur‟an surah Al-Baqarah : 276: 

ْ  وَيُ رْبِِ  لصَّدَقٰتِ  وُ  لرِّبٰ ارٍ  ثَيِْمٍ  ۖ َيَمْحَقُ  للّٰ بُّ كُُولَّ كَُوفَّ وُ لَ يُُِ  وَ للّٰ
 

Artinya:  “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 

menyukai setiap orang yang tetap dala
7

m kekafiran dan 

bergelimang dosa.” 
 

Kata َُيَمْحَق bermakna memusnahkan dengan secara perlahan-lahan, 

yaitu memindahkan daripada suatu keadaan kepada keadaan lebih buruk lagi, 

seterusnya menuju kemusnahan. Maka boleh jadi boleh jadi Allah 

memusnahkan pemakan riba tanpa si pemakan tersebut menyadarinya. Maka 

hakikatnya hendaklah difahami sehingga tidak tertipu dan terpedaya, 

menyangka diri dalam keadaan baik rupanya menuju kepada keburukan.
8
 

Dari segi penafsiran juga, Musthafa Umar memiliki ciri khas tersendiri 

dimana di dalam kitab tafsirnya tida dibuat beberapa asbabun nuzul, dan 

penafsiran perkata hanya ada beberapa. Hal ini ternyata memilik tujuan 

tersendiri yakni, tidak dibuatnya asbabun nusul dibeberapa ayat yakni tafsir 

Al-Ma‟rifah sendiri bertujuan memperbaiki keadaan masyarakat (Islahul 

Musytamak) bukan dalam rangka menyampaikan peristiwa, jadi apabila 

asbabun nuzul suatu ayat dianggap dapat membantu memperbaiki keadaan 

masyarakat maka digunakan, jika tidak ada tidak digunakan. Begitu pula 

halnya dengan dalam menafsirkan kata dalam ayat, apabila ada kata yang 

menarik yang perkataan itu bisa untuk Islahul Musytamak, dan menyentuh 

maka diambil.
9
 

                                                 
7
 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma‟rifah, Jilis III, hlm.98. 

8
 Ibid. hlm. 98. 

9
 Musthafa Umar, wawancara, Ma‟had Tafaquh, 5 Oktober 2022. 



5 

 

 

Musthafa Umar dalam kehidupan sehari-hari sangat mempraktekan 

dan menerapakan apa yang diperintahkan Allah dalam Al-Qur‟an dan Hadis 

terutama mengenai riba ini. Hal ini terlihat dari Musthafa Umar kehidupan 

sehari-harinya seperti di Pondoknya Ma‟had Tafaquh digunakan Baitul Mal 

Tafaquh untuk membantu pekerja jika membutuhkan uang tanpa adanya riba, 

Musthafa Umar juga merupakan pencetus slogan “Riau Tanpa Riba, dan 

Musthafa Umar juga terlibat dalam konversinya Bank Riau Kepri ke Syariah 

juga program Baitul Mal Al-Kaffah di Masjid An-Nur merupakan wadah 

peminjaman tanpa riba juga dimana beliau menjadi pembimbimng dan 

penasehat.
10

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pemikiran Musthafa 

Umar sebagai upaya perbaikan keadaan masyarakat, dengan bercermin dari 

yang dilakukan Musthafa Umar dan tertuang dalam Tafsirnya. Penting 

dilakukan, karena Al-Qur‟an pedoman manusia sangat berpengaruh dalam 

membentuk pola pikir terhadap riba sehingga dapat meninggalkannya. 

Memperhatikan persoalan di atas, menarik untuk dikaji secara ilmiah 

bagaimana pemikiran Musthafa Umar tentang Riba yang terkandung dalam 

kitab tafsirnya, kitab tafsir Al-Ma‟rifah. Mengingat persoalan riba saat ini 

terus mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman, sehingga 

masyarakat hampir tidak bisa membedakan mana yang riba dan mana yang 

tidak. Masyarakat juga cenderung mengabaikan permasalah riba karena 

kurangnya pemahaman yang menjelaskan yang dikaitkan dengan fenomena 

yang terjadi di zaman sekarang, dan dampak riba itu sendiri dalam kehidupan. 

Sehingga dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dalam 

bersikap terhadap riba dan solusi aktivitas ekonomi tanpa riba. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pemikiran: adalah sesuatu yang diterima seseorang dan dipakai sebagai 

pedoman sebagaimana diterima dari masyarakat sekeliling.
11

 

                                                 
10

 Musthafa Umar, Wawancara, (Ma‟had Tafaquh, 5 Oktober 2022). 
11

 Kamus Bahasa Indonesia edisi elektronik, (Pusat Bahasa, 2008). 



6 

 

 

2. Musthafa Umar:  adalah mufassir Riau yang mempunyai kitab tafsir Al-

Ma‟rifah. 

3. Riba: merupakan tambahan (bertambah) dan berkembang, bersifat 

komulatif yang memberatkan salah satu pihak.
12

 

4. Al-Ma‟rifah: yaitu kitab Tafsir yang ditulis oleh Musthafa Umar. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Beberapa permasalahan yang muncul terkait judul penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep riba dalam  Al-Qur‟an? 

2. Apa ancaman bagi pelaku riba? 

3. Bagaimana  fenomena riba yang terjadi di era kontemporer ini? 

4. Kapan sesuatu tambahan itu dikategorikan riba?  

5. Mengapa riba berdampak terhadap merosotnya ekonomi suatu Negara? 

6. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang riba dalam tafsir Al-Ma‟rifah 

7. Apa Urgensi pemikiran Musthafa Umar tentang riba dalam Kitab Tafsir 

Al-Ma‟rifah? 

 

D. Batasan Masalah 

Ada beberapa surat Al-Qur‟an yang menyebutkan tentang riba, akan 

tetapi agar pembahasan fokus pada satu titik, maka penulis membatasi 

masalah yang akan dikaji hanya pada  surat Al-Baqarah ayat 275-279 dalam 

Tafsir Al-ma‟rifah. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep riba menurut Musthafa Umar? 

2. Apa metodologi penafsiran yang digunakan Musthafa Umar dalam Kitab 

Tafsir Al-Ma‟rifah? 

                                                 
12

 Shalih Fauzan bin Al-Fauzan, Perbedaan Antara Jual Beli dan Riba dalam Syariah 

Islam, (Solo: Al-Tibyan,2002), hlm. 70-71 



7 

 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah di atas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui konsep riba menurut Musthafa Umar 

b. Untuk mengetahui metodologi penafsiran yang digunakan Musthafa 

Umar dalam Kitab Tafsir Al-Ma‟rifah 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan teoritis dalam segi akademis dapat memberikan sumbangsih 

penelitian dan pemikiran baru serta dapat melengkapi hasil dari 

penelitian-penelitian yang terdahulu. Dari berbagai jurnal, artikel, 

skripsi, dan tesis tidak ada yang membahas secara spesifik mengenai 

riba menurut Mustha Umar dalam kitab Tafsirnya, baik secara teori 

maupun praktiknya. Dengan demikian maka perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

b. Kegunaan praktis dalam penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

khazanah pengetahuan dibidang tafsir terkait pemikiran Musthafa 

Umar tentang riba dalam tafsir Al-Ma‟rifah. 

c. Hikmah pelarangan Riba karena banyaknya dampak negatif yang 

ditimbulkan, kiranya dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan 

untuk seluruh umat Muslim dalam menentukan sebuah keputusan 

dalam hal ekonomi terkhusus, peminjaman. 

d. Persoalan Bagi penulis, dapat mengetahui dan menjelaskan tentang 

Musthafa Umar tentang riba dalam tafsir Al-Ma‟rifah, sekaligus 

sebagai salah satu syarat agar memenuhi persyaratan akademis untuk 

mendapatkan gelar sarjana dalam bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh pembahasan yang sistematis dan mempermudah 

pembahasan serta pemahaman, maka penulis perlu menyusun sistematika 
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sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik, tersusun 

rapi dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I: Merupakan pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 

pendahuluan meliputi latar belakang masalah yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis melakukan 

penelitian ini. Selanjutnya, identifiksi masalah, untuk memaparkan 

permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu batasan dan 

rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada 

apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. 

Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika 

penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 

penelitian ini. 

BAB II: Merupakan kerangka teori yang berisi tinjauan tentang riba dalam 

Al-Qur‟an, yang meliputi definisi, klasifikasi (pembagian), dan 

ancaman (balasan) pelaku riba dalam Islam serta ayat-ayat tentang 

riba dalam Al-Qur‟an. Selain itu juga berisi tinjauan kepustakaan 

yang meliputi beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

BAB III: Dalam penelitian ini berisikan metode penulisan yang terdiri dari 

jenis penelitian, sumber data yang terdiri dari data primer dan 

sekunder, teknik pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang 

penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta teknik analisis 

data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan. 

BAB IV Merupakan bab penyajian dan analisis data, yang berisikan 

pembahasan dan hasil penelitian.  

BAB V Merupakan bab penutup, yang berisikan simpulan, dan saran. 



 

9 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

Untuk meneliti pemikiran Musthafa Umar, maka penulis menggunakan 

pendekatan teori sebagai berikut: 

a. Riba 

1. Definisi Riba 

Riba adalah tambahan tanpa imbalan (بلا عوض) yang terjadi karena 

penangguhan dalam pembayaran ( زيادة الأجل) yang diperjanjikan 

sebelumnya (اشترط مقدما).
13

 

Riba secara etimologi berasal dari kata Riba-yarbu-ribaan berarti 

bertambah dan berkembang. Dalam syari‟at Islam secara bahasa, riba 

diartikan tambahan (ziadah), sifatnya komulatif (adh‟afan mudha‟afan) 

yang memberatkan salah satu pihak.
14

  Riba juga dimaknakan sebagai 

pertambahan ( ziyadah ), sebab pengharaman riba karena adanya 

pengembalian tambahan daripada orang lain tanpa adanya pengganti.
15

 

Makna tambahan dalam riba berasal dari usaha haram yang merugikan 

salah satu pihak dalam suatu transaksi. Di dalam kamus sendiri, riba 

adalah kelebihan atau peningkatan atau surplus. Dalam Islam, riba secara 

khusus merujuk pada kelebihan yang diminta dengan cara yang khusus.16 

Umat Islam tidak diperbolehkan menerima suatu hasil atau 

pendapatan tanpa jerih payah, hal ini didasarkan pada nas-nas yang 

dianggap jelas bahwa bunga bank tersebut sama dengan riba. Riba adalah 

sama dengan rente istilah ini berasal dari Belanda, yang lebih dikenal 

dengan istilah Bunga. Fuad Muhammad Fachruddin mengatakan rente 

                                                 
13

 Abu Muhammad Dwiono, Selamat Tinggal Bank Konvensional (Jakarta: Tifa 

Publishing House, 2011), 74-75. 
14

 Shalih Fauzan bin al-Fauzan, Perbedaan Antara Jual Beli dan Riba Dalam Syari‟ah 

Islam, (Solo: Al-Tibyan), 2002,hlm.70-71. 
15

 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma‟rifah, Jilid III, hlm.93-94. 
16

 Muhammad Nafik H.R., Benarkah Bunga Haram?(Surabaya: Amanah Pustaka, 2009), 

hlm.94. 
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adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan bank, karena jasanya 

meminjamkan uang untuk melancarkan perusahaan yang  meminjam. 

Sedangkan menurut ulama ahli fiqh, definisi riba sebagai berikut: 

a. Golongan Hanafi, riba adalah setiap kelebihan tanpa adanya imbalan 

pada takaran dan timbangan yang dilakukan antara pembeli dan 

penjual di dalam tukar menukar. 

b. Golongan Syafi‟i, Riba adalah transaksi dengan imbalan tertentu yang 

tidak diketahui kesamaan takarannya maupun ukurannya waktu 

dilakukan transaksi atau dengan penundaan waktu penyerahan kedua 

barang yang dipertukarkan salah satunya. 

c. Golongan Maliki, mendefinisikan riba hampir sama dengan definisi 

golongan Syafi‟i, hanya berbeda pada illat-nya. Menurut mereka illat-

nya ialah pada transaksi tidak kontan pada bahan makanan yang tahan 

lama. 

d. Golongan Hambali, Riba menurut syara‟ adalah tambahan yang 

diberikan pada barang tertentu. Barang tertentu tersebut adalah yang 

dapat ditukar atau ditimbang dengan jumlah yang berbeda. Tindakan 

semacam inilah yang dinamakan riba selama dilakukan dengan tidak 

kontan. 

2. Macam-Macam Riba 

Riba itu hanya terjadi pada makanan, uang, emas, dan perak. Riba 

tidak akan terjadi pada transaksi selain empat hal tersebut, karena empat 

hal itulah yang menjadi „illat haramnya riba. Nabi bersabda: 

امِتِ قَالَ قاَلَ رَسُْلُ  للَّوِ  ىَبُ »  -صلى  لله عليو وسلم-عَنْ عُبَادَةَ بْنِ  لصَّ  لذَّ
عِيِر  عِيُر باِلشَّ ةِ وَ لْبُ رُّ باِلْبُ رِّ وَ لشَّ ةُ باِلْفِضَّ ىَبِ وَ لْفِضَّ وَ لتَّمْرُ باِلتَّمْرِ وَ لْمِلْحُ باِلْمِلْحِ باِلذَّ

ْ  كَُويْفَ شِئْتُمْ إِذَ    َْ ءٍ يَدً  بيَِدٍ فإَِذَ   خْتَ لَفَتْ ىَذِهِ  لَأصْنَافُ فبَِيعُ َْ ءً بِسَ مِثْلاً بمثِْلٍ سَ
 كَُوانَ يَدً  بيَِدٍ 

Artinya:  Dari Ubadah bin Shamit, Rasulullah bersabda, “Jika emas 

dibarter dengan emas, perak dibarter dengan perak, gandum 
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burr dibarter dengan gandum burr, gandum sya‟ir dibarter 

dengan gandum sya‟ir, kurma dibarter dengan kurma, garam 

dibarter dengan garam maka takarannya harus sama dan tunai. 

Jika benda yang dibarterkan berbeda maka takarannya sesuka 

hati kalian asalkan tunai.” [H.R. Muslim]
17

 

1. Riba Menurut Ulama 

a. Riba Fadhal, yaitu menjual uang dengan uang , makanan dengan 

makanan yang sama jenisnya, yakni satu diantara kedua belah 

pihak yang melakukan transaksi melebihkan bayarannya kepada 

orang lain. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw: 

Artinya: “janganlah kamu jual emas denga emas kecuali sama 

banyak, dan janganlah kamu melebihkan sebagiannya atas 

sebagian yang lain. Dan janganlah kamu jual perak dengan perak 

kecuali sama banyak, dan janganlah kamu melebihkan sebagiannya 

atas sebagian yang lain. Dan janganlah kamu menjual darinya 

(emas atau perak) yang tidak ada dihadapanmu dengan yang ada 

dihadapanmu”. 

b. Riba an-Nasi‟ah, yaitu bunga yang diterima orang berpiutang dari 

orang yang berutang sebagai imbalan atas penangguhan bayaran 

yang diisyaratkan sebelumnya. Riba an-Nasi‟ah tergambar dalam 

Al-Qur‟an surah Ali-Imran ayat 130 : 

عَفَةً  اَضْعَافًا اب و الر   تأَْكُلُوا لَ  ا مَنُ وْا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاي   تُ فْلِحُوْنَ  عَلَّكُمْ لَ  اللّ وَ  وَّات َّقُوامُّض   

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.” 

Isi kandungan ayat tersebut mengajarkan, “ambillah uang 

sejumlah yang dipinjamkan, jangan meminta bunganya walaupun 

jatuh tempo diperpanjang.” 

                                                 
17

 HR. Muslim. Al-Kahlani, Muhammad bin Isma‟il, Subul As-Salam, Jilid III, (Bandung: 

Dahlan, t.th), hlm.37. 
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Secara garis besarnya riba dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

riba yang berkaitan dengan utang piutang dan riba yang berhubungan 

dengan jual beli. Pada kelompok utang piutang, riba terbagi menjadi dua, 

yaitu:  

1. Riba Qard} (ربا  القرض ) yaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan 

tertentu yang diisyaratkan terhadap yang berutang (muqtarid), 

2. dan Riba jahiliyah yaitu hutang dibayar lebih dari pokoknya karena si 

peminjam tidak mampu membayar utangnya pada waktu yang 

ditetapkan.Riba Pada Masa Jahiliyah, Beberapa riwayat menceritakan  

riba jahiliyah sebagai berikut: 

a. Riba Pinjaman, yaitu yang dilakukan dalam satu kaidah di masa 

jahiliyah: “ Tangguhkanlah hutangku, aku akan 

menambahkannya”. Maksudnya adalah jika ada seseorang 

mempunyai hutang mengatakan seperti hal tersebut maka 

penambahan itu bisa dengan cara melipat gandakan uang atau 

timbangannya jika berupa bahan. Menurut Qatadah riba orang 

jahiliyah adalah seseorang laki-laki menjual barang sampai pada 

waktu yang ditentukan. Ketika tenggang waktunya habis dan 

barang tersebut tidak berada di sisi pemiliknya, maka ia harus 

membayar tambahan dan boleh menambah wakunya. 

b. Pinjaman dengan pembayaran tertunda, tetapi dengan syarat harus 

bayar dengan bunga. Di masyarakat Arab berbentuk pinjaman uang 

dirham atau dinar yang dibayar secara tertunda dengan bunganya, 

dengan jumlah sesuai dengan jumlah hutang dan sesuai dengan 

kesepakatan bersama.
18

 

c. Pinjaman berjangka dan berbunga dengan syarat dibayar perbulan. 

Ibnu Hajar Al-Haitimi mengatakan,” Riba nasi‟ah adalah riba yang 

populer di masa jahiliyah. Karena biasanya, seseorang 

                                                 
18

 Megawati, Riba Menurut Ulama Klasik dan Kontemporer, hlm. 32. 
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meminjamkan uang kepada orang lain dengan pembayaran 

tertunda, dengan syarat ia mengambil sebagian uangnya setiap 

bulan sementara jumlah uang yang dihutang tetap sampai tiba 

waktu pembayaran. Jika tidak mampu melunasinya, maka diundur 

dan ia harus menambah jumlah yang harus dibayar.
19

 

3. Ayat-ayat Riba Dalam Al-Qur’an 

Kata riba dalam Al-Quran ditemukan terulang sebanyak delapan kali, 

terdapat dalam empat surat, yaitu Al-Baqarah (275, 276,277, 278), Ali-

'Imran (130), An-Nisa' (161), dan Al-Rum (39). Tiga surat pertama adalah 

"Madaniyyah" (turun setelah Nabi hijrah ke Madinah), sedang surat Al-

Rum adalah "Makiyyah" (turun sebelum beliau hijrah). 

a. Al-Baqarah : 275 

 ۗ  الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ الر ب وا لَ يَ قُوْمُوْنَ اِلَّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيْط نُ مِنَ الْمَس  
يْعُ مِ  لِكَ باِنَ َّهُمْ قَالُوْا اِنَّمَا الْب َ يْعَ وَحَرَّمَ الر ب وا ۗ  ثْلُ الر ب واذ  وُ الْب َ فَمَنْ جَاۤءه  ۗ  وَاَحَلَّ اللّ 

ى فَ لَو مَا سَلَفَ  كَ  ۗ  وَاَمْرُه اِلَى اللّ وِ  ۗ  مَوْعِظَةٌ م نْ رَّب و فَانْ ت َه  وَمَنْ عَادَ فاَوُل ىِٕۤ
بُ النَّارِ  لِدُوْنَ  ۗ  اَصْح  هَا خ   ٥٧٢ – ىُمْ فِي ْ

Artinya:  “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata 

bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu 

menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni 

neraka, mereka kekal di dalamnya.” 

 

                                                 
19

 Washilul Chair, Riba dalam Perspektif Islam dan Sejarah, Vol. 1 No 1 Juni, 2014. 

Hlm. 9. 
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b. Al-Baqarah : 276 

وُ الر ب وا وَيُ رْبِى الصَّدَق تِ   ٍ  اثَيِْم كَفَّارٍ  كُلَّ  يحُِبُّ  لَ  وَاللّ وُ  ۗ  يَمْحَقُ اللّ 

Artinya:  “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 

kekafiran dan bergelimang dosa.” 

c. Al-Baqarah : 277 

وةَ لَهُمْ اَجْرُىُمْ عِنْدَ  تِ وَاقَاَمُوا الصَّل وةَ وَا تَ وُا الزَّك  لِح  اِنَّ الَّذِيْنَ ا مَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّ 
 عَلَيْهِمْ وَلَ ىُمْ يَحْزَنُ وْنَ  خَوْفٌ  وَلَ  ۗ  ربَ هِمْ 

Artinya: “Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan 

kebajikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat, 

mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa 

takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” 

d. Al-Baqarah : 278 

 مُّؤْمِنِيْنَ  كُنْتُمْ  اِنْ  الر ب وا مِنَ  بقَِيَ  مَا وَذَرُوْا اللّ وَ  ات َّقُوا ا مَنُوا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاي  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang beriman.” 

e. Ali-Imran : 130 

عَفَةً  اَضْعَافًا اب و الر   تأَْكُلُوا لَ  ا مَنُ وْا الَّذِيْنَ  ايَ ُّهَاي    ۗ  تُ فْلِحُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  اللّ وَ  وَّات َّقُواۗ  مُّض 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.” 

f. Ar-Rum : 39 

رْبُ وَا ر باً م نْ  ا تَ يْتُمْ وَمَا   م نْ  ا تَ يْتُمْ  وَمَاۗ  فَلََ يَ رْبُ وْا عِنْدَ اللّ وِ  النَّاسِ  اَمْوَالِ  ۗ  يْ فِ  ۗ  ل ي َ
وةٍ  كَ ىُمُ الْمُضْعِفُوْنَ  زكَ   ٩٣ –ترُيِْدُوْنَ وَجْوَ اللّ وِ فَاوُل ىِٕۤ

Artinya:  “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam 

pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat 
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yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, 

maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya).” 

g. An-Nisa‟ : 161 

فِريِْنَ  وَاَعْتَدْناَۗ  وَّاَخْذِىِمُ الر ب وا وَقَدْ نُ هُوْا عَنْوُ وَاكَْلِهِمْ امَْوَالَ النَّاسِ باِلْبَاطِلِ   لِلْك 
هُمْ   االَِيْمً  عَذَاباً مِن ْ

Artinya:  “dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh 

mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka 

memakan harta orang dengan cara tidak sah (batil). Dan 

Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka 

azab yang pedih.” 

4. Ancaman bagi pelaku (memakan) riba 

Allah melarang suatu hal pasti adadampak buruk yang ditimbulkan, 

sama halnya dengan pengharaman riba adalah karna banyaknya dampak 

buruk yang ditimbulkan, seperti: 

a. Orang-orang pemakan riba seperti kemasukan setan dan gila serta 

memusnahkannya.
20

 

b. Disebut sebagai orang yang kafir dan pembuat dosa yang besar.
21

 

c. Allah dan rosul-Nya akan memerangi orang-orang pemakan riba.
22

 

d. Rusaknya ekonomi baik personal maupun pada hal yang lebih besar lagi 

seperti negara. 

e. Menimbulkan permusuhan antara pribadi dan mengurangi semangat 

bekerja saling tolong menolong. 

5. Hikmah Diharamkannya Riba 

Sayyid Sabiq mengemukakan empat macam hikmah riba itu 

diharamkan, yaitu sebagai berikut: 

                                                 
20

 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma‟rifah, Jilid III, hlm.97. 
21

 Ibid,hlm.100. 
22

 Ibid,hlm.102. 
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a. Transaksi riba menimbulkan permusuhan dan menghilangkan 

semangat tolong-menolong antarsesama. Padahal Islam mengajarkan 

agar saling tolong menolong dan mengasihi. 

b. Transaksi riba itu jika dibiarkan membuat orang malas bekerja karena 

merasa sudah cukup dengan bunga uang yang diterima dari orang-

orang yang berutang. Padahal, Islam mengajarkan agar umatnya rajin 

bekerja dan berusaha. 

c. Praktik riba merupakan sarana penjajahan ekonomi yang dilakukan. 

d. Islam mengajak umat ini agar memberi utang kepada saudaranya 

secara baik (qardhul hasan) dengan tidak meminta bunga, tetapi 

dengan mengharapkan pahala yang besar dari Allah swt. 

e. Agar manusia selamat dunia akhirat, dan Allah menghendaki 

kezhaliman dan penindasan jangan sampai berlaku.
23

 

6. Teori-teori yang digunakan terkait riba 

a. Teori Linguistik 

Teori Linguistik digunakan untuk mengetahui makna riba di 

dalam Al-Qur‟an. Linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu 

yang menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya. Linguistik tidak 

hanya mengkaji sebuah bahasa saja,melainkan mengkaji seluk beluk 

bahasa pada umumnya.
24

Untuk memudahkan mempelajarinya, para 

ahli bahasa membuat ruang lingkup pembahasan ilmu bahasa, yang 

meliputi: Fonologi, morfologi, etimologi, filologi, semantic, sintaksis, 

dan kesusastraan. 

Dalam kajian ini penulis menggunakan teori ilmu bahasa 

bagian semantik (ilmu dalalah). Ilmu al-dalalah atau yang kita kenal 

dengan istilah semantik merupakan sebuah disiplin ilmu yang 

mengkaji tentang makna. Dengan titik temu bahwa makna menjadi 

bagian dari bahasa, maka semantik atau ilmu al-dalalah merupakan 

                                                 
23

 Musthafa Umar, Wawancara, Ma‟had Tafaquh, 5 Oktober 2022. 
24

 http://sastra33.blogspot.co.id/2011/06/linguistik-1.html, diakses pada tanggal 8 juni 

2022, pukul 06.56 wib. 

http://sastra33.blogspot.co.id/2011/06/linguistik-1.html
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bagian dari linguistik. Ruang lingkup ilmu ini mencakup kajian tentang 

arti kata, baik berupa kosakata maupun dalam bentuk kalimat bahkan 

lebih luas dari itu.
25

 Karena semantik adalah sebuah cabang linguistik 

yang mengkaji tentang makna, maka penulis menggunakan teori 

tersebut untuk menganalisis makna riba sesuai dengan topik penelitian 

ini. 

Riba secara etimologi berasal dari kata Riba-yarbu-ribaan yang 

berarti bertambah dan berkembang.
26

 Riba secara bahasa maknanya 

pertambahan (ziyadah).
27

 

b. Teori Ushul Fiqh 

Teori Ushul Fiqih digunakan untuk mengetahui hukum dalam 

ayat riba. Teori yang digunakan adalah kaidah nahy dalam ushul fiqh 

untuk mengetahui larangan riba. Nahy adalah tuntunan yang bentuknya 

larangan atau mencegah agar tidak melakukan perbuatan dan larangan 

yang datangnya dari syar‟i yang telah dituangkan dalam nash yaitu Al-

Qur‟an dan al-Hadis.
28

  

Nahy adalah larangan melakukan suatu perbuatan dari pihak 

yang lebih tinggi kedudukannya kepada pihak yang lebih rendah 

tingkatannya.
29

 

 Didalam penelitian ini ayatnya hanya menunjukkan larangan, 

jadi penulis hanya akan merinci lebih dalam pembahasan nahy. Dalam 

melarang suatu perbuatan, Allah memakai berbagai redaksi kalimat, 

yang terdapat di dalam penelitian ini diantaranya: 

                                                 
25

 Eva Ardinal, Konsep Hubungan Lafazh dan Makna, Jurnal Ilmu Pendidikan, 2016, 

hlm. 2. 
26

 Shalih Fauzan bin Al-Fauzan, Perbedaan Antara Jual Beli Dan Riba dalam Syari‟ah 

Islam, (Solo:Al-Tibyan,2002),hlm. 70-71. 
27

 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma‟rifah, Jilid III, hlm.93. 
28

 http://www.slideshare.net/taufiksrahman/annahyu-ushul-fiqih-b?from_action=save, 

diakses pada tanggal 8 juni 2022, pukul 07. 29 wib. 
29

 Dr. Yazid Imam, MA, Ilmu Fikih dan Ilmu Ushul Fikih, (Medan: Fakultas Ilmu 

Sosial,2016), hlm. 30. 

http://www.slideshare.net/taufiksrahman/annahyu-ushul-fiqih-b?from_action=save
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1. Larangan dengan menjelaskan bahwa sesuatu perbuatan diharamkan. 

Seperti dalam QS. Al-Baqarah:275 

 ْ وُ   لْبَ يْعَ  وَحَرَّمَ   لرِّبٰ ۖ َ وََ حَلَّ   للّٰ  ْ اَ  لْبَ يْعُ مِثْلُ  لرِّبٰ ْْ  ِ نََّّ  ذٰلِكَ باِنَ َّهُمْ قَالُ

Artinya:  “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”.
30 

2. Larangan dengan memakai kata perintah namun bermakna tuntunan 

untuk meninggalkan, seperti dalam QS. Al-Baqarah:278 

ؤْمِنِيْنَ  ْ  ِ نْ كُُونْتُمْ مُّ وَ وَذَرُوْ  مَا بقَِيَ مِنَ  لرِّبٰ ْ   للّٰ ْ   ت َّقُ  يٰايَ ُّهَا  لَّذِيْنَ ٰ مَنُ

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang beriman”.
31

 

3. Larangan menggunakan kata kerja mudhori yang disertai huruf lam 

nahy dan bentuk larangan hukum haram. seperti dalam QS.Ali-

Imran:130 

َ ۖ نَ  ْْ وَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُ ْ   للّٰ ۖ َوَّ ت َّقُ ضٰعَفَةً  ْ  َ ضْعَافًا مُّ ْ   لرِّبٰ ْْ  لَ  تَأْكُُولُ ٰٰ يَ ُّهَا  لَّذِيْنَ ٰ مَنُ   

Artinya:  ““Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.” 

4. Larangan dengan cara meniadakan wujud perbuatan itu sendiri seperti 

dalam QS. Al-Baqarah: 276 

ارٍ  ثَيِْم بُّ كُُولَّ كَُوفَّ وُ لَ يُُِ ْ  وَيُ رْبِِ  لصَّدَقٰتِ  وَ للّٰ وُ  لرِّبٰ ٍٰ  يَمْحَقُ  للّٰ  

Artinya:  “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. 

Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 

kekafiran dan bergelimang dosa.”
32

 

 

                                                 
30

 Musthafa Umar, Tafsir Al-Ma‟rifah, Jilid III, hlm.91. 
31

 Ibid, hlm.102. 
32

 Ibid, hlm.97 
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 Pada teori Ushul Fiqh Nahy terdapat beberapa kaidah yaitu: 

1. Kaidah Pertama ( Nahy Menunjukan Haram) 

 َ لَْصْلُ فِِ  لن َّهْيِ للِتَّحْرِيمِْ 
 Pada 

asalnya nahi itu menunjukkan haram”.  

Menurut jumhur ulama, berdasarkan kaidah ini, apabila tidak 

ada dalil yang memalingkan nahi, maka tetaplah ia menunjukkan 

hukum haram. Jumhur ulama menetapkan hukum asal larangan itu 

adalah haram, sebab setiap larangan mengakibatkan kerusakan. 

Selain sighat nahy mengandung keharaman, ia juga dapat 

mengandung makna lain, bila ada qarinah yang menunjukkannya. 

Seperti: 

a. Nahy bermakna makruh 

b. Nahy bermakna harapan (doa), seperti pada QS. al-Baqarah (2):286 

c. Nahy bermakna petunjuk (irsyad), seperti pada QS. al-Maidah 

(5):101 

d. Nahy bermakna penjelasan akibat (bayan al-Aqibah), seperti pada 

QS. Ali Imran (3): 169 

e. Nahy bermakna keabadian (dawam), seperti pada QS. Ibrahim 

(14):42 

f. Nahy bermakna memberikan keputusasaan ( ta‟yis), seperti pada 

QS. al-Tahrim (66): 7 

g. Nahy bermakna menghibur ( I‟tinas), seperti pada QS. al-Taubah 

(9): 51 

2. Kaidah Kedua ( Larangan Sesuatu, suruhan bagi kebalikannya) 

هِ  يْئِ  مَْرٌ بِضِدِّ   لَن َّهْيُ عَنِ  لشَّ

“Larangan terhadap sesuatu berarti perintah kebalikannya” 

Larangan terhadap sesuatu berarti perintah akan kebalikannya”. 

Contoh: Firman Allah Swt.  ِلَ تُشْركِْ باِلله 
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“Janganlah kamu mempersekutukan Allah … (QS. Luqman, 13). 

Ayat ini mengandung perintah mentauhidkan Allah Swt, sebagai 

kebalikan larangan mensekutukan-Nya. 

3. Kaidah Ketiga (Larangan yang Mutlak) 

  لَصل في  لنهي  لدطلق يقتضي  لتكر ر في جمع  لَزمنةِ 

Larangan yang mutlak menghendaki berkekalan dalam 

sepanjang masa” Dalam suatu larangan yang berbentuk mutlak, baik 

membawa kebinasaan maupun menjauhinya, baru mencapai hasil yang 

sempurna, apabila dijauhi yang membinasakan itu selama-lamanya. 

Dalam kaitan pengulangan, ketentuan nahy berbeda dengan ketentuan 

amr, nahy menghendaki adanya pengulangan setiap larangan, sebab 

larangan itu menimbulkan kerusakan. 
4. Kaidah Keempat (Larangan Dalam Urusan Ibadah) 

تْهِيٌّ عَنْوُ فِِ عِبَادَ تِ 
ُ

لُ عَلَى فَسَدِ  لد   لن َّهْيُ يَدُّ

Larangan menunjukkan kebinasaan yang dilarang dalam 

beribadah”.  

Untuk mengetahui mana yang syad dan mana yang batil dalam 

urusan ibadah, harusnya setiap orang itu mengerjakan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. 

5. Kaidah Kelima 

د ْْ تْهِيٌّ عَنْوُ فِِ  لْعُقُ
ُ

لُ عَلَى فَسَدِ  لد    لَن َّهْيُ يَدُّ

Larangan yang menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang 

dalam berakad. Misalnya menjual anak hewan yang masih dalam 

kandungan ibunya, berarti akad jual belinya tidak sah, karena yang 

diperjualbelikan tidak jelas dan belum memenuhi rukun jual beli. Pada 

dasarnya larangan yang mutlak menghendaki pengulangan larangan 

setiap waktu. 
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c. Teori Sosiologi 

Teori sosiologi ini digunakan untuk mengetahui fenomena riba 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Teori yang ketiga menggunakan 

teori konflik dan teori interaksi simbolik. Teori konflik ini merupakan 

bagian dari Teori Sosiologi.
33

  

Dalam realitas kehidupan sosial, konflik seringkali menyeruak 

sebagai hakikat yang dikonotasikan negatif. Terlepas dari asumsi yang 

muncul ini hanya sebagai hipotesis dalam menganalisis fenomena sosial, 

namun tetap saja keberadaan konflik masih juga didudukkan sebagai hal 

yang memilukan bagi pribadi-pribadi yang menganalisisnya dari garis 

sudut pandang. Tidak dapat dipungkiri, pemikiran yang muncul dari para 

pakar khususnya para sosiolog pun menguraikan probabilitas eksistensi 

ini.
34

  

Teori konflik ini mengkaji dampak riba dalam kehidupan, diantara 

dampaknya adalah: menimbulkan permusuhan antara pribadi, mengurangi 

semangat kerjasama atau saling tolong menolong dengan sesama manusia, 

dan sektor ekonomi dapat menyebabkan krisis keuangan, terjadinya 

pengelompokan kekayaan dan kesenjangan ekonomi. 

Teori interaksi simbolik memfokuskan pada analisis prilaku 

individu dengan individu yang lain bertujuan untuk untuk menganalisis 

masyarakat dalam skala besar.
35

 Sebagai contoh, kita menyaksikan 

pelarangan riba sudah sangat jelas dalam Al-Qur‟an dan Hadis, hal itu 

sudah disepakati oleh para ulama dan umat muslim. Hal ini diajarkan 

kepada seluruh umat Islam bahwasanya riba itu haram. Artinya pelarangan 

ini sudah diterapkan dalam interaksi sosial. Tetapi realitanya saat ini tetap 

saja banyak umat muslim yang melanggar hal tersebut. Kajian ini melihat 

bagaimana tindakan yang dilakukan berulang tanpa terjadi secara 
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kebetulan, tindakan itu memperkuat adanya pemaknaan yang benar-benar 

telah bergeser di benak pelaku riba tersebut. 

Itulah sebabnya teori konflik dan interaksi simbolik diperlukan 

dalam penelitian ini agar dampak riba diketahui secara mendalam, 

bagaimana riba yang sudah menyebar pada zaman sekarang, dengan 

melihat kondisi sosial masyarakat. 

 

B. Riwayat Mufassir Musthafa Umar  

a. Biografi Musthafa Umar 

Dr. Musthafa Umar, Lc,.M.A, lahir di Riau, Indonesia tahun 1967. 

Musthafa merupakan seorang ulama tafsir yang berasal dari Desa Air 

Tiris, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Musthafa 

Umar memiliki 4 orang anak. 

Musthafa Umar juga mempunyai karya tafsir al-Qur‟an yang berjudul 

Tafsir Al-Ma‟rifah. Musthafa Umar menulis kitab ini sejak tahun 1998 di 

Malaysia, ini masih berupa lembaran buletin khutbah Jum‟at sebanyak 4 

halaman, pada awalnya untuk menjadi cataan para jamaah sebagai catatan. 

Setelah dikumpulkan dalam rentang waktu dijadikanlah dalam bentuk 

buku, dimana dalam 1 juz ada 56 buletin ketika disatukan menjadi 224 

halaman.
36

  

Saat ini Musthafa Umar aktif berdakwah di Riau, Malaysia serta berbagai 

kota di Indonesia, dan membina kelompok belajar Tafaqquh di Pekanbaru, 

Riau. 

b. Riwayat Pendidikan  

Pendidikan awal di Kampung kelahiran. Kemudian melanjutkan 

pendidikan ke Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor, Ponorogo 

Jawa Timur, Indonesia dan selesai pada tahun 1987. Selanjutnya, 

melanjutkan Sarjana Muda di Universitas Al-Azhar, Mesir jurusan 

Dakwah, Fakultas Ushuluddin dan selesai 1994. Setelah menyelesaikan SI, 

Musthafa Umar mendapat gelar Doktoral di Universitas Islam Antar 
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Bangsa Malaysia, jurusan Daakwah dan selesai tahun 2000. Kembali 

Musthafa Umar melanjutkan S3 di Universitas Malaya Malaysia, jurusan 

Al-Qur‟an dan Hadis, Akademi Pengajian Islam pada tahun 2009,  dengan 

judul tesis “ Metode „Aqliyyah Ijtima‟iyyah: Kajian Terhadap Tafsir Al-

Sya‟rawi”. 

c. Karya-karya Musthafa Umar 

1. Tafsir Al-Qur‟an ( Kitab Tafsir Al-Ma‟rifah) 3 juz. 

2. Buku sifat dua puluh 

3. Buku Asmaul Husna 

4. Buku Sunnatullah (3 jilid). 

5. Buku 30 Perkara Penting Dalam Hidup 

6. Buku Cara Mudah Belajar Bahasa Arab 

7. Buku Himpunan Zikir Daripada Al-Qur‟an dan Hadis 

8. Buku Perjalanan Hidup Manusia 

9. Buku Sihir dan Cara Rawatannya Menurut Al-Qur‟an dan Hadis 

10. Buku Hakikat Mati 

11. Buku Iktibar Daripada Perang Bosnia 

12. Kajian Online Kitab Tafsir Al-Ma‟rifa melalui Youtube sebanyak 20 

Juz. 

13. Kajian dalam bentuk Mp3, CD, dan DVD. 

 

C. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan pustaka merupakan bagian isi pendahuluan yang memuat 

kajian literatur yang relevan dengan tema penelitian.
37

 Tinjauan pustaka juga 

sebagai penjelasan singkat mengenai hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

tentang masalah atau tema yang sejenis, sehingga diketahui posisi dan 

kontribusi peneliti dalam wacana yang diteliti.
38
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Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 

membahas tentang Riba, penulis tidak menemukan satupun yang secara 

khusus membahas tentang Pemikiran Musthafa Umar tentang riba dalam Kitab 

Tafsir Al-Ma‟rifah. Sedangkan kajian tentang pemikiran tentang riba yang 

berhubungan pemikiran Mufassir lainnya dalam kitab Tafsirnya dan beberapa 

penelitian yang berkenaan dengan tulisan ini telah dilakukan oleh beberapa 

penulis, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi “Penafsiran Ayat-ayat Riba Menurut Wahbah Al-Zuhaili Dalam 

Kitab At-Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah wa Al-Syariah wa Al-Manhaj”. 

Skripsi ini ditulis oleh Ulvah Kholidatul Jannah Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa riba adalah pemberian yang jelek, dan 

akan mendapat murka dari Allah. Perbuatan riba yang berlipat ganda 

mendapat kecaman bagi pelaku riba bahwa perbuatannya merupakan 

kedzaliman yang besar.  ganda bukan berarti menjadi halal hukumnya. 

Pada penelitian ini lebih menekankan kepada keadilan dalam aspek 

ekonomi yang fokus pada penafsiran ayat-ayat riba dalam tafsir Al-Munir 

tidak turut menekankan kepada keperbaikan kemasyarakatan dan tidak ada 

pendapat langsung dari penulis kitab tafsirnya. 

2. Tesis “Riba Menurut Ulama Klasik dan Kontemporer”.  Tesis ini ditulis 

oleh Megawati Mahasiswa dari Institut PTIQ Jakarta jurusan Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir ini pada tahun 2020. Dalam tafsir klasik, riba ditafsirkan 

dalam bentuk transaksi pada masa jahiliyah yang lebih menekankan pada 

unsur penambahannya. Sedangkan pada tafsir-tafsir kontemporer,  riba 

ditafsirkan dengan mengedepankan unsur yang menjadikan riba itu 

diharamkan, yaitu unsur penindasan terhadap kaum lemah serta lebih 

menekankan pada tujuan diharamkannya riba itu sendiri. Penelitian ini 

memiliki pemikiran bahwa tidak semua penambahan dalam sebuah 

pinjaman atau transaksi termasuk riba.
39
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3. Jurnal “Riba Menurut Pemikiran M. Quraish Shihab (Tela‟ah Illat Hukum 

Larangan Riba Dalam Al-Qur‟an)”. Jurnal ini ditulis oleh Dosen Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta bernama Harun. 

Penelitian ini menerangkan bahwa riba dalam Al-Qur‟an adalah kebiasaan 

prilaku orang-orang jahiliyah yang melipatgandakan pengembalian dari 

pokok hutang yang dipinjamkan hanya kepada debitor yang sangat 

membutuhkan. Illat pelarangan riba dalam Al-Qur‟an bukan hanya sekedar 

kelebihan ataupun penambahan jumlah hutang yang mengandung unsur 

penganiayaan dan penindasan. Dalam pemikirannya, M. Quraish Shihab 

menekankan pada pemahaman kontekstual, dimana tidak setiap kelebihan 

dari jumlah hutang dinamakan riba, tetapi kelebihan yang terdapat unsur 

penganiayaan dan penindasan.
40

 Akan tetapi tidak ada menyinggung 

pemikiran Musthafa Umar tentang riba. 

4. Jurnal “Konsep Riba Dalam Al-Qur‟an”. Jurnal ini ditulis oleh Abdul 

Ghofur dosen Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. Hasil penelitian ini menunjukan dilihat dari ayat-

ayat al-Qur‟an mengenai riba, ulama sepakat riba sesuatu yang dilarang 

karena ayat-ayat yang menjelaskan tentang keharaman riba dinilai sangat 

jelas dan secara kronologis dapat dipahami inti pelarangan tersebut. 

Pelarangannya memiliki relavansi dengan pergerakan sektor riil dalam 

ekonomi. Sebab, ekonomi yang berbasis pada riba dengan sendirinya akan 

mengabaikan underlying transaction yang merupakan basis dari sektor riil. 

Di samping itu, sistem riba ini telah menjerumuskan negara-negara 

berkembang kepada debt trap (jebakan hutang) yang dalam. Tetapi di 

dalam penelitian tidak fokus terhadap bidang penafsiran tetapi lebih ke 

hukum. 

5. Jurnal “Telaah Makna Akl Pada Ayat Riba Di Dalam Al-Qur‟an”. Jurnal 

ini ditulis oleh Ummi Churrotin Nafi‟ah mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Institut Agama Islam Negeri ( IAIN) Ponorogo, pada tahun 2018. 
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Hasil penelitian ini adalah makan riba ( Akl Riba) diartikan dengan 

menternakan uang, juga diartikan dengan dengan mencari keuntungan atau 

cari makan. Makan riba diserupakan dengan mengambil untuk 

menegaskan bahwa apa yang sudah dimakan tidak bisa dikembalikan. 

Pribadi orang yang hidupnya dari makan riba itu selalu susah, walaupun 

bunga uang dari riba itu telah berjuta-juta. Memakan riba maksudnya 

mengambil manfaat dan berkah dari riba.
41

 Penelitian ini menekankan 

pada Akl pada ayat riba, tetapi tidak menyinggung upaya-upaya apaya apa 

saja yang harus dilakukan untuk meninggalkan riba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian adalah  ilmu tentang cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan. Pengetahuan ini sangat bermanfaat untuk 

menyelesaikan suatu masalah dalam kegiatan sehari-hari terkait dengan 

pengetahuandan penelitian.
42

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian ini adalah kualitatif yang pengumpulan datanya 

dilakukan melalui kajian pustaka (Library Research), yaitu usaha untuk 

memperoleh data dalam kepustakaan.
43

 Berasal dari perpustakaan baik buku, 

ensiklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya. Jenis Ini 

diambil karena lebih memaksimalkan hasil yang diinginkan, sebab 

menggambarkan secara komprehensif sumber-sumber kepustakaan, dan 

pemikiran yang dimaksud dan hasil yang nyata, digunakan untuk menjawab 

pokok permasalahan yang telah dirumuskan.
44

 

Laporan penelitian kualitatif memiliki faktor yang jelas, yaitu fokus 

dalam masalah, pilihan perspektif, dapat memenuhi tujuan dan manfaat yang 

tergambar dalam rancangan penelitian. Dengan kata lain, ada masalah 

dipecahkan dengan metodologi tertentu, menghasilkan kajian dan simpulan 

kajian.
45

 

Sedangkan metode penafsiran yang digunakan adalah metode tahlili 

(analisis) dengan Pendekatan Maudhu‟i. Tahlili adalah suatu metode tafsir 

yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Quran dari seluruh 

aspeknya. Di dalam tafsirnya, penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana 
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yang telah tersusun di dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan 

mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti global 

ayat. Ia juga mengemukakan munasabah (korelasi) ayat-ayat tersebut satu 

sama lain. Begitu pula, penafsir membahas mengenai sabab an-Nuzul (latar 

belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari rosul, sahabat, atau 

tabi‟in.
46

 

  

B. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: Sumber data primernya adalah 

sumber data yang memaparkan data langsung dari tangan pertama, yaitu data 

yang dijadikan sumber kajian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

utama atau acuan dari penelitian ini adalah sumber hukum Islam yang pertama 

yaitu Al-Qur‟an, kemudian buku karangan dari tokoh atau Mufassir itu 

sendiri, yaitu tafsir Al-Ma‟rifah karya Musthafa Umar. Kitab Tafsir tersebut 

digunakan sebagai kitab primer karena sangat relevan dengan masalah (objek) 

yang sedang dikaji atau diteliti sesuai dengan judul. Maka dengan digunakan 

sebagai kitab primer tersebut dapat diharapkan penelitian ini dapat 

terselesaikan secara fokus dan mendalam. 

Sedangkan data sekundernya adalah buku-buku, jurnal, skripsi, dan 

tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema pembahasan. Data-data yang 

terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka atau telaah pustaka, 

mengingat studi ini tentang pemahaman ayat-ayat al-Qur‟an dengan telaah dan 

analisis penafsiran terhadap kitab tafsir. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mengumpulkan catatan-catatan, 
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buku-buku, jurnal, hasil wawancara dan bahan tertulis baik cetak maupun 

elektronik serta tulisan-tulisan pada situs Internet mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian ini.
47

 

Objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah pemikiran 

Musthafa Umar tentang riba dengan menggunakan metode tafsir Tahlili. Oleh 

karena itu, langkah-langkah yang digunakan penulis dalam mengumpulkan 

data adalah menelusuri langsung surat Al-Baqarah ayat 275-279 yang 

berkaitan dengan riba dalam Al-Qur‟an dan dalam kitab Tafsir Al-Ma‟rifah. 

Selanjutnya penulis mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan 

dengan menghimpun ayat-ayat nya yang umum atau yang khusus.
48

 

Menelusuri langsung penafsiran dari kitab tafsir yang telah disebutkan 

sebelumnya dan melakukan pengumpulan data-data terkait melalui telaah 

pustaka atau referensi dari internet, yang mengandung tema yang sepadan 

dengan judul, dengan menggunakan kata kunci seperti, „riba‟, „Ziyadah‟, 

sehingga diperoleh data pendukung yang diinginkan.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data berhasil dikumpulkan berdasarkan topik yang telah 

ditetapkan, Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode 

konten Analisis yang berarti dilakukan bersifat pembahasan mendalam 

terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.Maka 

selanjutnya dalam analisa data menggunakan langkah-langkah berikut ini: 

1. Mereduksi data, dengan mengeliminasi data yang tidak diperlukan setelah 

pengumpulan data. Sehingga data yang tersisa dapat menghasilkan 

informasi yang memudahkan untuk dianalisa dan diambil kesimpulan. 

2. Langkah selanjutnya adalah mencari data pendukung melalui keadaan 

ekonomi pada zaman Rasulullah dan sahabat saat tanpa adanya praktek 
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riba di dalamnya atau yang disebut Asbabun Nuzul, sekaligus 

menggunakan realitas ekonomi, sosial pada zaman sekarang. 

3. Membaca dengan cermat dan teliti terhadap sumber data primer dan 

sekunder yang berbicara tentang riba dan pemikiran-pemikiran para 

Mufassir lainnya. 

4. Menganalisa data dengan menghubungkan data di referensi satu dengan 

yang lain sehingga menjadi kalimat yang utuh. 

5. Memberikan tambahan informasi, komentar, atau penjelasan terkait suatu 

istilah melalui footnote, yang tidak dapat dijelaskan dalam body teks 

karena dapat mengganggu struktur kalimat. 

6. Memberikan kesimpulan. Kesimpulan ditarik dengan hanya mengambil 

garis besar hasil penelitian ini.  

Langkah dalam menggunakan konten Analisis adalah sebagai berikut:  

a. Merumuskan Masalah Penlitian 

b. Melakukan studi pustaka 

c. Membuat kategorisasi dan pedoman pengkodingan 

d. Mengumpulkan data 

e. Melakukan koding data 

f. Mengolah data  

g. Menyajikan data dan memberikan interpretasi 

h. Menyusun laporan hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Konsep riba Dalam kitab tafsir Al-Ma‟rifah yakni QS. Al-Baqarah ayat 

27-279. Di dalam ayat tersebut dimulai dengan bagaimana keadaan orang 

yang memakan riba tidak bisa berdiri sendiri seperti dikuasai (kemasukan) 

setan. Illat yang menyebabkan riba itu haram diantaranya: Kelebihan atau 

penambahan jumlah hutang, Jumlah hutang yang mengandung unsue 

penganiayaan dan penindasan, Kelebihan yang dipungut bersama, Hanya 

mementingkan individu daripada kemaslahatan banyak pihak, Tidak tunai, 

Tempo dan jumlah yang ditentukan. Beberapa transaksi ataupun aktivitas 

mengandung riba diantaranya adalah Bank Konvensional dan paylater. 

Dalan menghindari atau meninggalkan riba yang harus kita lakukan 

diantaranya adalah bertaubat dan berniat tidak melakukan riba lagi. 

2. Musthafa Umar dalam penulisan tafsirnya dilatarbelakangi oleh 

pentingnya mempelajari Al-Qur‟an melalui sebuah tafsir, yang 

mempengaruhi dalam tafsirnya adalah pemikiran Syekh Syakrawi. Dalam 

penulisan kitab Tafsir ini menggunakan tartib Mushafi yakni, menguraikan 

penafsiran berdasarkan urutan ayat dan surat dalam Al-Qur‟an. Metode 

yang digunakan adalah metode Tahlili dan Maudhu‟i, corak penafsirannya 

adalah Al-ISLAHI Al-Ijtima‟i yakni bertujuan untuk perbaikan keadaan 

masyarakat saat ini. Jenis penafsirannya termasuk tafsir Bil Ma‟tsur dan 

Bil Ra‟yi. Validitas penafsiran Musthafa Umar benar dilihat dari 3 teori: 

Teori Koherensi, Teori Korespondensi, dan Teori Pragmatis. 
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B. Saran  

Penulis mengharapkan adanya kajian yang setema dengan penelitian 

ini, berupa pemikiran ulama tafsir tentang riba untuk tujuan perbaikan keadaan 

masyarakat saat ini yang belum dibahas dalam tulisan ini, misalnya penafsiran 

kontekstual terkait riba menurut Musthafa Umar yang menghasilkan gambaran 

rinci realita riba saat ini. Atau meninjau lebih lanjut dampak riba terhadap 

ekonomi suatu negara ditinjau dari penafsiran Al-Qur‟an. 
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